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PENDAHULUAN

Ketahanan ekonomi nasional dapat diperkuat melalui pembangunan ekonomi di tingkat desa.
Salah satu pendekatan efektif untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan kemandirian warga
adalah memberdayakan masyarakat desa melalui kegiatan kewirausahaan berbasis potensi lokal.

Pemberdayaan masyarakat berdasarkan potensi lokal adalah salah satu pendekatan yang terbukti
berhasil dalam meningkatkan perekonomian desa. Pembangunan berkelanjutan mencakup peningkatan
sumber daya manusia, kemandirian ekonomi, dan aspek fisik dan infrastruktur. Pengembangan
kewirausahaan berbasis potensi lokal adalah cara yang baik untuk mencapai tujuan ini.

Salah satu bentuk diversifikasi pangan adalah inovasi untuk mengolah bayam menjadi produk
olahan seperti keripik, yang meningkatkan nilai ekonomi dan memperpanjang masa simpan makanan.
Menurut (Ningsih et al., 2022) keterampilan masyarakat dapat ditingkatkan dan peluang usaha rumah
tangga dapat diperluas, khususnya bagi perempuan di pedesaan, melalui pelatihan pembuatan keripik
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dari bayam. Selain itu, inisiatif ini mendorong orang untuk menjadi wirausahawan, yang akhirnya
meningkatkan pendapatan keluarga.

Desa Laman Bukit merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Belimbing, Kabupaten
Melawi, Provinsi Kalimantan Barat. Desa Laman Bukit memiliki 3 dusun, yaitu Dusun Mawar Putih,
Dusun Bambu Kuning, dan Dusun Mekar Sari. Desa Laman Bukit merupakan desa yang terletak di
Kecamatan Belimbing yang dimana di dalamnya di kelilingi oleh perkebunan sawit yang cukup luas,
dan terdapat banyak pohon durian. Potensi yang terdapat di Desa Laman Bukit adalah keadaan
perkebunan yang cukup luas dan subur. Secara keseluruhan dari kondisi wilayah yang ada di Desa
Laman Bukit memiliki potensi, antara lain dari kondisi alam yang ada, berpotensi untuk pengembangan
pertanian kelapa sawit, karet dan durian yang dimana jika musimnya masyarakat bisa menjualnya
kemudian dapat menambah ekonomi yang bisa mengangkat tingkat ekonomi desa serta dari lahan yang
dimiliki oleh warga berpotensi untuk diadakannya pemanfaatan lahan (warung hidup).

Desa Laman Bukit, yang terletak di Kecamatan Belimbing, Kabupaten Melawi, memiliki potensi
besar di bidang pertanian, termasuk hasil tanaman hortikultura seperti bayam. Bayam, yang bernama
latin Amaranthus sp., adalah anggota keluarga Amaranthaceae yang tumbuh di iklim tropis. Karena
harganya murah dan masa panennya yang cepat, bayam sering dikonsumsi dan ditanam dengan mudah
karena iklim Indonesia. Di Indonesia, bayam dan kangkung adalah sayuran kedua yang paling banyak
dimakan (Kadarisman et al., 2024).

Desa Laman Bukit di Kecamatan Belimbing, Kabupaten Melawi, merupakan daerah agraris.
Bayam merupakan salah satu tanaman yang mudah tumbuh, memiliki siklus panen yang singkat, dan
tersedia sepanjang tahun. Namun, dalam praktiknya, pemanfaatan tanaman bayam oleh masyarakat
setempat masih terbatas pada konsumsi rumah tangga, belum dikembangkan menjadi produk olahan
bernilai tambah. Bayam belum diolah menjadi produk bernilai ekonomi tinggi, jadi hanya dikonsumsi
oleh rumah tangga. Salah satu cara untuk mengolah bayam menjadi keripik, yang sangat disukai dan
sehat. Selain meningkatkan nilai produk pertanian lokal, kegiatan ini membuka peluang usaha baru bagi
masyarakat, terutama ibu rumah tangga. Keripik bayam memiliki prospek pasar yang bagus karena
disukai oleh semua orang, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Produk ini dapat dikemas secara
menarik dan dipasarkan baik secara offline maupun digital, seperti marketplace dan media sosial.

Di berbagai wilayah, program serupa telah berhasil dilaksanakan. Misalnya, di Dusun Pucang,
Kabupaten Pasuruan, pendampingan inovasi produk keripik bayam telah membantu meningkatkan
pendapatan keluarga dan meningkatkan kemandirian masyarakat dalam berwirausaha. Selain aspek
produksi, strategi pemasaran dan branding produk juga penting. Pengembangan produk keripik bayam
di Kabupaten Mojokerto dapat membantu UMKM dengan memberikan pelatinan inovasi, desain
kemasan, dan dukungan legalitas produk. Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kalen, Kabupaten
Mojokerto, yang mencakup pelatihan produksi, desain logo, dan legalitas produk, berhasil
meningkatkan kualitas UMKM desa dengan menciptakan produk baru, seperti keripik bayam
(Wijayanto et al., 2023). Strategi untuk meningkatkan kesadaran merek melalui media sosial dan
partisipasi dalam acara komunitas lokal juga terbukti berhasil dalam meningkatkan jangkauan pasar
produk Kkeripik bayam.

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui kewirausahaan pembuatan keripik bayam di Desa
Laman Bukit diharapkan dapat meningkatkan pendapatan, meningkatkan kemandirian ekonomi, dan
mendorong pertumbuhan UMKM lokal jika program-program tersebut berhasil. Keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan kewirausahaan memiliki nilai strategis karena mampu menghasilkan efek
ganda, atau multiplier effect. Efek ganda ini termasuk pembentukan unit usaha kecil baru, pembukaan
lapangan kerja, dan peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya kemandirian ekonomi. Selain
itu, tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), terutama yang berkaitan dengan pengentasan
kemiskinan (goal 1), peningkatan ekonomi lokal (goal 8), dan konsumsi dan produksi yang bertanggung
jawab (goal 12), sejalan dengan pengembangan produk lokal berbasis pertanian. Metode ini sejalan
dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan ekonomi kreatif dan ketahanan pangan yang bergantung
pada potensi lokal.

Dari potensi desa dan masyarakat yang berada di Desa Laman Bukit Kecamatan Belimbing
Kabupaten Melawi maka yang menjadi permasalahan yang muncul adalah :
1. Masyarakat tidak kreatif dalam mencari peluang bisnis, meskipun ada banyak peluang bisnis disana.
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2. Kurangnya pemahaman tentang pengolahan makanan.
3. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang packaging dan media pemasaran yang baik

METODE

Dengan mempertimbangkan kemungkinan dan masalah yang disebutkan di atas, diperlukan
peningkatan kapasitas masyarakat untuk mengolah hasil perkebunan di Desa Laman Bukit, Kecamatan
Belimbing, Kabupaten Melawi. Adapun langkah-langkah yang diambil untuk mengatasi masalah
tersebut adalah:

1. Pengolahan hasil perkebunan, terutama bayam, menjadi keripik bayam dalam rangka meningkatkan
pendapatan masyarakat desa.

2. Pendampingan pembuatan kemasan yang baik dan edukasi pemasaran produk.

Di Desa Laman Bukit, Kecamatan Belimbing, Kabupaten Melawi, program pemberdayaan
masyarakat menggunakan pendekatan berikut:

1. Edukasi Masyarakat Desa Laman Bukit di Kecamatan Belimbing Kabupaten Melawi dengan
membuat dan memasarkan keripik bayam. Metode ini dipilih untuk meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan masyarakat tentang proses pengemasan dan pemasaran. Tujuannya adalah agar produk
yang dihasilkan memiliki nilai jual yang lebih tinggi dan lebih dikenal oleh masyarakat.

2. Dengan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang cara membuat keripik bayam, orang
dapat lebih memahami potensi alam desa dan meningkatkan pendapatan masyarakat

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan pada bulan Juli Hingga Agustus Di
Desa Laman Bukit Kecamatan Belimbing Kabupaten Melawi, Provinsi Kalimantan Barat. Peserta yang
dapat hadir dalam kegiatan tersebut sebanyak 20 peserta yang merupakan ibu rumah tangga. Kegiatan
tersebut dilakukan kedalam beberapa tahapan yaitu terdiri dari tahap pra pelaksanaaan, pelaksanaan dan
pasca pelaksanaan.

Tahap Pra Pelaksanaan

Tahapan pra pelaksanaan yaitu dengan melakukan surveidalam rangka mengetahui potensi desa
dan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada Desa Laman Bukit, Kecamatan Belimbing
Kabupaten Melawi Kalimantan Barat. Survey dilaksanakan dengan cara observasi langsung dan
melakukan wawancara dengan perangkat desa.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan program pengabdian kepada Masyarakat terdiri dari kegiatan edukasi dan pelatihan
Masyarakat dalam bentuk pemberdayaan pembuatan Keripiki bayam. Edukasi dilakukan dengan
memberikan informasi mengenai cara pengolahan bayam menjadi keripik dan bagaimana cara
pengemasan yang baik. Sedangkan pelatihan melalui pemberdayaa vyaitu dilakukan dengan
mengaplikasi keada Masyarakat tentang bagaimana membuat merk dan melakukan proses pemasaran
dengan memanfaatkan media sosial.

Tahap Pasca Pelaksanaan

Pasca pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan tahapan evaluasi
pelaksanaan program. Dimana maksud evaluasi ini untuk mengetahui sejauh mana program dapat
terserap oleh masyarakat, mengetahui peningkatan pegetahuan dan keterampilan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan bersama dengan mahasiswa Program Studi
Manajemen K Sintang berjumlah 9 orang. Kegiatan pertama yang dilaksanakan yaitu melakukan survey
potensi dan masalah yang dihadapi oleh desa. Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan tersebut
maka langkah yang dilakukan selanjutnya yaitu membahas bersama Kepala Desa Laman Bukit serta
melakukan koordinasi mengenai progam yang akan dilaksanakan selanjutnya. Kegiatan tersebut
dimaksud dengan tujuan menjalin silaturahmi dan komunikasi antara mahasiswa dan Masyarakat Desa
Laman Bukit Kecamatan Belimbing Kabupaten Melawi.

Tahap Pra Pelaksanaan

Berdasarkan aobservasi yang telah dilakukan memiliki bahwa Desa Laman Bukit Kecamatan
Belimbing, Kabupaten Melawi Kalimantan Barat 230 kepala keluarga dengan mata pencaharian utama
sebagai petani (70%), buruh tani (15) dan wiraswasta kecil (10%) dan lainnya (5%). Rata-rata warga
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desa memiliki lahan pertanian berukuran 0,5 — 1 Ha dengan tanaman utama berupa sayuran local
termasuk bayar. Bayam tumbuh subur hampir sepanjang tahun, namun sebagian besar dikonsumsi
sendiri atau dijual dalam bentuk segar di pasar desa dengan harga rendah dengan nilai jual Rp. 3.000—
Rp5.000 per ikat. Tidak terdapat bentuk pengolahan lanjutan terhadap bayam maupun sayuran lainnya
yang berpotensi memiliki nilai tambah.

Berdasarkan hasil orbservasi lebih lanjut ditemukan beberapa masalah utama yaitu antara lain :
1. Belum adanya pemanfaatan hasil pertanian (bayam) menjadi produk olahan yang dapat

meningkatkan nilai jual.

2. Kurangnya pengetahuan masyarakat terkait teknik pengolahan makanan ringan berbasis sayuran.
3. Minimnya keterampilan kewirausahaan dan pemasaran produk lokal.
Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam beberapa tahapan kegiatan diantaranya
sebagai berikut :
1. Sosialisasi Mengenai Potensi dan Nilai Tambah Bayam

Kegiatan sosialisasi diawali dengan kegiatan pembukaan dengan maksud dan tujuan untuk
memperkenalkan tim pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dan menyampaikan program yang akan
dilaksanakan. Kegiatan tersebut dihadiri oleh Kepala Desa Laman Bukit, para warga dan Masyarakat

sekitar berjumlah 20 orang.
, 3 d

Gambar 1. Sosialisasi Mengenai Potensi dan Nilai Tambah Bayam
2. Pelatihan Pengolahan Bayam Menjadi Produk Keripik

Pengolahan bayam menjadi keripik diawali dengan pemilihan bayam yang dianggap bagus,
tidak rusak, dan di cuci bersih dengan air mengalir ditambah dengan rendaman cuka untuk sterilisasi.
Kemudian pembuatan adonan tempung dan bumbu. Kemudian langkah selanjutnya celup bayam
keadonan tepung dan bumbu, goreng dengan api sedang selama 2 menit sampai berwarna kuning
kecokelatan. Setelah dianggap matang, keripik bayam diangkat dari pengorengan dan tiriskan untuk
mengurangi minyak.

3. Pengemasan dan Pelabelan Keripik Bayam

Setalah keripik bayam dianggap kering dari minyak, kegiatan selanjutya yang dilakukan adalah
proses pengemasan. Pastikan keripik bayam sudah dingin untuk menghindari kondensasi dalam
kemasan. Pisahkan keripik yang pecah atau cacat untuk menjaga kualitas tampilan. Keripik bayam yang
sudah jadi kemudian dikemas di dalam wadah plastik bersealer agar kedap udara dan tahan lama.

Kegiatan selanjutnya yaitu mendesain logo atau merk dari produk yang dihasilkan. Setelah
keripik bayam dikemas sedemikian rupa, kegiatan selanjutnya adalah memberikan merk sehingga
memiliki nilai jual. Tujuan memberikan merk ini adalah untuk meningkatkan penjualan produk. Tim
PkM menjelaskan bahwa merk sangat penting dalam rangka Upaya mempromosikan produk dan
memberikan nilai yang dapat menarik konsumen.
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Gambar 2. Pengemasan dan Pelabelan Keripik Bayam
Tahap Pasca Pelaksanaan
Kegiatan ini dimaksud untuk melihat perkembangan
Masyarakat Desa Laman Bukit Kecamatan Belimbing Kabupaten Melawi. Setelah kegiatan berakhir
maka dilakukan kegiatan penutupan dan proses evaluasi dari warga yang terlibat kegiatan. Adapun
evaluasi dari warga melalui pengisian kuisioner dapat diketahui pada tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Kuisioner

produksi yang telah dilakukan oleh

Skala Apakah Apakah Masvarakat | Apzakash proeram inl Apakah program Apakah Apakah Apakah
Program ini | IMerasa program imi memberikan ini membarikan pengembangan | pengembangan | penzembangan
memberilan relevan dan pemzhsman tentang | kesempatan untuk sumbar daya sumbar daya sumbar daya

manfaat bermanfaat bagi pengolzhan bayam | berbagi pengalaman | bayam yang hayam i bayam yang
kepada bapak ibw'saudara’i? menjadi produk dzn belajar dari dihasilkan dari | dapat berguna dihasilkan
hlagyarzkat? vang memiliki milai praktizi dalam bahan bayam bagzi warza dapat
tambzh pengembangan dzpat ditarima zakitar? diterapkan
dilingkunzan nurnber daya bayam | oleh warga? oleh wargaT
bapak ibu'sandara’i? dilingkunzan
bapak ibw'sandara?
EH] 60,13% G35,50% 73 40% 70,20% 75.50% 635,50% 60,50%
3 39,85 34,50% 2§,60% 29,80% 24,50% 34,500 39,50%
K&
TS
SIS
Keterangan:
SS: Sangat Setuju
S Setuju

KS: Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Berdasararkan hasil kuisioner yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa sebagai
berikut:

1. Kebermanfaatan Program dan Relevan Terhadap Masyarakat :

Sebagain besar responden atau sebanyak 60,15% menyatakan bahwa program yang telah
dilakukan dapat memberikan manfaat bagi warga. Program ini dapat mengatasi masalah yang terdapat
di Masyarakat saat ini dan memberikan pengaruh yang berkesinambungan. Berdasarkan hasil kuisionier
sebanyak 65,50% responden menyatakan bahwa program yang dilakukan sangat relevan dan berguna
dengan kehidupan masyarakat.

2. Penyebaran Pengetahuan, Penerimaan Produk Bayam, dan Pengembangan Keahlian

Pengetahuan tentang pengembangan dan pengolahan sumber daya bayam terserap dengan baik,
dengan 73,40% responden menyatakan sangat setuju. Penerimaan ternadap pengembangan sumber daya
bayam dan menjadi nilai tambah oleh masyarakat sangat baik sekali, dengan jumlah responden 75,50%
menyatakan sangat setuju. Selain itu, kebergunaan atas hasil pengembangan sumber daya bayam
mendapati respon yang baik, dimana sebanyak 60,50% responden menyatakan sangat setuju. Kemudian
berdasarkan hasil kuisioner dapat diketahi sebanyak 75,20% responden menyatakan sangat setuju atas
program yang dijalankan. Hal ini dikarenakan masyarakat terbantu baik secara teknis dan praktis dalam
pengolahan sumber daya bayam menjadi keripik bayam.
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SIMPULAN

Kapasitas ekonomi masyarakat yang didasarkan pada potensi lokal telah ditingkatkan melalui
kegiatan pengabdian. Peserta memperoleh keterampilan dalam mengolah bayam menjadi produk
bernilai jual tinggi, yaitu keripik bayam, melalui pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Hasilnya
adalah pengetahuan dan kemampuan warga yang lebih baik tentang cara menjalankan usaha mandiri,
terbentuknya kelompok usaha kecil, dan peningkatan pendapatan masyarakat. Inisiatif ini meningkatkan
kemandirian ekonomi warga dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam di desa. Dengan
pendampingan tambahan, akses pemasaran yang lebih luas, dan dukungan kebijakan dari pemerintah
daerah, keberlanjutan program dapat diperkuat. Oleh karena itu, upaya ini menjadi model
pemberdayaan yang dapat diterapkan di desa lain untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang
inklusif dan berkelanjutan.

Untuk mengoptimalkan pengembangan bisnis keripik bayam, pemerintah daerah dan
stakeholder terkait harus memberikan pelatihan pemasaran digital, akses permodalan, dan
pendampingan berkelanjutan berdasarkan temuan pengabdian ini. Selain itu, untuk bersaing di pasar
yang lebih luas, diperlukan pembentukan kelompok usaha yang lebih terorganisir dengan manajemen
yang baik.

UCAPAN TERIMA KASIH
Kami ingin menyampaikan rasa terima kasih kami kepada semua orang yang terlibat dalam
Program Pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan kewirausahaan pembuatan kripik bayam..
Kami menyampaikan rasa terima kasih kami terutama kepada Kepala Desa Laman Bukit Kecamatan
Belimbing Kabupaten Melawi beserta jajarannya. Harapan kami adalah bahwa apa yang telah
disampaikan akan meningkatkan kesehatan dan ekonomi masyarakat Desa Laman Bukit Kecamatan
Belimbing Kabupaten Melawi.
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